ANALISIS KESALAHAN LINGUISTIK HASIL TERJEMAHAN TEKS-ILMIAH PADA

OIS 2o n s s
"_"—"-—--...,,._

[
e

/ B P:Eﬁ;-*tr:???;“j

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
2022

I VENINFRNET A 3 SRALARNY S M tA N ASh L
LMD« 4 T AN

e W[ OB Bom

b ]

s \9@ =
i wwldengen Aumni

RI00A /B0 f2acp




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas Nama AYU MUTMAINN/ Nim 105331102818 diterima dan

disahkan oleh Panitia Ujian \ Surat Keputusan Rektor

Universitas Muhammadiya LAHLN 1443 H/2022 M,

7

Tanggal 01 Juli Q092 "(P‘;&S ML

Sarjana Pe '/ ﬂg i Pihdjclikan @ donesia
L ,~

aperoleh gelar

3 Muhammad Dahlan, S. Pd., M. Pd.

4. Maria Ulviam, S. Pd., M. Hum




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama o AYU MUTMAINNA
Nim © 105331102818
Program Studi

Fakultas
Judul skripsi

Prof. Dr. Dra. Munirah, M. Pd.

NBM: 951576




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e iR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i im e vaitcemes Y
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Program Studi
Pembimbing |
Pembimbing 2
Judul Skripsi

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Seminar Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan Skripsi telah di setujui kedua pembimbing.




Tt Loy P e Ay Ben, Teehlakc

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Tl - OFF SN R0 D ()

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN gt s s
PRODI PENDIDIKAN BAHASA DAN SATRA INDONESIA

p—a il e i Al oy

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : AYUM
. NIM - 1053311028
| Program Studi . Pendidikdn Bahass astra Indonesia
Pembimbing 1 '- :
Pembimbing 2
Judul Skripsi

No.

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Seminar Skripsi jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 ftiga) kali dan Skripsi telah di setujui kedua pembimbing.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANIJIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini ;

‘a |‘ “ _-C.ﬂ’
Witz
i ‘L " ‘l—v'l L] v‘/' 4{ 4 | 111
".\:: R sooea '__ [
- A4 T
P o SN

R

~
il
-




"Teruslah berbuat baik dan konsisten dalam melakukan sesuatu yang dianggap
baik akan berbalik pula ke diri kita menjadi cebaikan "

il




ABSTRAK

Ayu Mutmainna. 2022, Analisis Kesalahan Linguistik Hasil Terjemahan Teks
limiah Pada Mesin Penerjemah Google Translate. Skripsi. Makassa. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Muhammad Akhir dan
pembimbing 11 Muhammad Dahlan.

Penelitian ini merupakan jams penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
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ABSTRACT

Ayu Mutmainna, 2022. Linguistic Error Analysis of Scientific Text
Translation Results on Google ITranslate Machine Translator. Thesis. Makassar.
Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, University of Muhammadivah Makassar. Supervisor [
Muhammad Akhir and mentor Il Muhamatad

at is descriptive in nature with
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

' ,//Illlul}\\\)‘\\\\
ll’

riset dan publikasi Indonesia di tingkat dunia. Terbukti, data Scimago Journal and
Couniry Rank (SIR) per Januari 2020 menempatkan Indonesia pada peringkat 45
dengan jumlah publikasi artikel pada jurnal terindeks scopus terbanyak dari 240
negara di dunia. Selain itu, Direciory of Open Access Jowrnals (DOAJ) per Januari

2022 menempatkan Indonesia pada peringkat pertama dengan jumlah publikasi




penerjemah google transiate? Rumusan masalah penelitian ini diturunkan menjadi
dua bagian yaitu sebagai berikut;
|. Bagaimanakah kesalahan linguistik hasil terjemahan teks ilmiah pada mesin
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memperkaya khasanah dalam analisis presskriptif:
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menggunakan kamus Bahasa Inggris. Namun, terkadang ada beberapa masalah
yang biasanya dihadapi oleh pengguna google translate, di antaranya yaitu : (1)
google translate hanya menerjemahkan kata per kata sehingga para pengguna
sering terkecoh dengan pencrjemahan tersebut; (2) Perbedaan struktur bahiasa
sumber dan bahasa sasaran; (3) Tidak mampu mencari padanan dalam bahasa

sasaran, sehingga makna yang dihasilkan menjadi rancu dan tidak jelas.
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Ketiga, penelitian Arifatun (2012) yang berjudul “Kesalahan Penerjemahan
Teks Bahasa Indonesia ke Bahasa Arab Melalui Google Transtate (Studi Analisis

Sintaksis)". Penelitian ini menemukan bahwa penerjemahan teks Bahasa Indonesia

i i

S
T

1 'f"" \\\A“' by,

terbaca sedang, dan kurang berterima. Sementara itu, kualitas terjemahan teks
ilmigh bidang pendidikan hasil penerjemahan mesin bing wanslator dapat
dikatakan kurang akurat, terbaca sedang, dan tidak berterima. Perbandingan
kualitas terjemahan teks ilmiah hasil penerjemahan mesin google rranslaze dan bing
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transiator menunjukkan bahwa kualitas terjemahan hasil penerjemahan mesin
google translate lebih unggul dibandingkan penerjemahan mesin Bing Translator.
Kelima, penelitian Khoiriyah (2020) vang berjudul “Kualitas Hasil
Terjemahan Google Translate dari Bahasa Afab ke Bahasa Indonesia™, Penclitian

translate menjadi kaku atau janggal meskipun bisa mencari penyetaraan makna/arti
dari Bahasa Jepang ke Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian keenam hasil penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa
relevansi keenam penclitian tersebut terletak pada; (a) jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian deskriptif, (b) pendekatan yang digunakan yaitu




pendekatan kualitatif, (c) tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui keakuratan
google translate dalam proses menerjemahkan teks, sedangkan perbedaannya
hanya terletak pada sumber data yang digunakan. Dalam penclitian-penclitian

N \\“«\m,//
o~ ‘/ \\“ N ”/

xS

Secara umum bahasa didefinisikan sebagai lambang. Bahasa adalah alat
komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia.
Sebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata.
Masing-masing mempunyai makna yaitu, hubungan abstrak antara kata sebagai
lambang dengan objek atau konsep yang diwakili kumpulan kata atau kosakata itu
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oleh ahli bahasa disusun secara alfabetis, atau menurut urutan abjad disertai
penjelasan artinya dan kemudian dibukukan menjadi sebuah kamus atau leksikon.
Kata-kata yang kita ucapkan pada waktu kita berbicara atau menulis, apa yang

Kita tulis tidak tersusun begitu saja, melainkdn mengikuti aturan yang ada. Untuk
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dipergunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar penutur untuk berbagai
keperluan dan situasi pemakaian. Untuk itu, orang tidak akan berpikir tentang
sistem bahasa, melainkan berpikir bagaimana menggunakan bahasa ini secara tepat
sesuai dengan situasi. Jadi, secara pragmatis bahasa merupakan suatu bentuk

kinerja daripada sebuah sistem ilmu. Pandangan ini membawa konsekuensi bahwa
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pembelajaran bahasa haruslah lebih menekankan fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi daripada pembelajaran tentang sistem bahasa atau kaidah bahasa
(Rohman, 2014).

Fungsi utama bahasa adalah sebagai
menyampaikan informasi (fungsi i

dari sekadar alat untuk m /

| ; _ A
1) Untuk y .
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mengadakan transaksi, dan melaksanakan kegiatan sosial dengan bidang dan peran
kita masing-masing. Dengan bahasa, kita mewarisi kekayaan masa lampau,
menghadapi hari ini, dan merencanakan masa depan (Akhir & Supriadi, 2017).
Jika dikatakan bahwa setiap orang membutuhkan informasi itu benar. Kita
ambil contoh misalnya mahasiswa. Mahasiswa membutuhkan informasi yang




berkaitan dengan bidang studinya agar lulus dalam setiap ujian dan sukses meraih

gelar atau tujuan yang diinginkan. Seorang dokter juga sama, la memerlukan
informasi tentang kondisi fisik dan psikis pasiennya agar dapat menyembuhkannya

2) Kalimat

Kalimat umumnya berwujud rentetan kata yang disusun sesuai dengan
kaidah yang berlaku. Dalam Kridalaksana (2013) discbutkan pengertian
kalimat sebagai berikut.
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a) Satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, memunyai pola
intonasi final, dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa,
b) Klausa bebas yang menjadi bagian kognitif percakapan, satuan

2 WeRASS
a."" \\\A"\’! ,// '?

terdapat predikat, maka satuan itu bukan sebuah klausa (Suweta, 2019). Klausa
adalah gabungan dari beberapa kata yang sckurang-kurangnya terdiri atas
subjek dan predikat, boleh dilengkapi (objek), (pelengkap). dan (keterangan).
Dari batasan-batasan tersebut dapat diketahui bahwa klausa :




MILIK PERPUSTAX AN
UNISHUN MaKASSAR

a) Merupakan deretan kata yang merupakan satuan gramatik, satuan
sintaksis atau bentuk linguistik

b) Hanya memiliki satu predikat,

¢) Mengandung unsur S I (O) (PELJ(KE

Bﬂtlm mmill'ki in UnNdas Aerﬂ.
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mengalami proses morfologis: morfem atau kombinasi morfem yang dianggap

yang bebas (Kridalaksana, 2008).
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6) Morfem
Morfem (Morpheme) adalah satuan gramatikal terkecil yang mempunyai
makna (Ramlan 1983). Morfem tidak bisa dibagi kedalam bentuk bahasa yang

PAASS q
\\m\'h,/'/é

Pl \L..» Ripflre=—Yr
S 23 7,
” \\\ﬁ\u*‘/{/ ~

% ;fj'

Bahasa Indonesia adalah fonem.

2. Teks llmiah
Teks ilmiah adalah suatu produk dari kegiatan ilmiah. Mem- bicarakan

produk ilmiah, pasti kita membayangkan kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan temuan baru yang bersifat ilmiah, yaitu penelitian. Memang temuan
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ilmiah dilakukan melalu penelitian, namun tidak hanya penelitian merupakan satu-
satunya teks ilmiah. Teks ilmiah adalah suatu tulisan yang membahas suatu per-

pengumpulan data yang diperolch melalui statu penelitian. Teks ilmiah melalui

rhi

v 2 G
<~ | &
kaan DAY

tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah keilmuan, Kaidah-kaidah keilmuan
berarti bahwa artikel ilmiah menggunakan metode ilmiah di dalam membahas
permasalahan, menyajikan kajiannya dengan bahasa baku dan tata tulis ilmiah,
serta menggunakan prinsip-prinsip keilmuan yang lain; objektif, logis, empiris,
lugas, jelas, dan konsisten. Lebih lanjut, Gunawan dkk, (2018)mengatakan
bahwa artikel ilmiah merupakan sebuah karangan faktual atau nonfiksi tentang




suatu permasalahan yang dimuat di jurnal, majalah, atau buletin dengan tujuan
untuk menyampaikan gagasan dan fakta, guna meyakinkan, mendidik, dan
menawarkan solusi dari suatu permasalahan.

3. Komponen Linguistik
a. Pengertian Linguistik
Linguistik berarti iln

SR

oleh Chomsky (2011). Sebagai orang Indonesia, kita memiliki langue Indonesia.

Langue ini akan muncul dalam bentuk parole, yaitu ujaran yang diucapkan atau
vang didengar oleh kita. Jadi, parole merupakan performance dari langue, Parole
inilah yang dapat diamati langsung oleh para linguis. Sedangkan language adalah

satu kemampuan berbahasa yang ada pada setiap manusia yang sifatnya
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pembawaan. Pembawaan ini pun harus dikembangkan melalui stimulus-stimulus.
Orang bisu sebenarnya memiliki language namun karena ada gangguan fisik maka
mercka tidak bisa berbicara secara normal (Muliastuti, 2014). Jadi, apakah objek

strukturalis memberik

sekali pada sintaksis, dan sama sekali tidak pada semantik. Dalam menganalisis
kalimat, kaum strukturalis melakukan Analisis Unsur Bawghan Langsung, yaitu
metode analisis kalimat atau kata-kata dengan membaginya kepada unsur-
unsurnya. Contoh kalimat Kakak memasak kue dapat dinnnlisis dengan




menghasilkan unsur bawahan kakak dan memasak kue. Selanjutnya memasak kue
dapat pula diuraikan menjadi unsur bawahan memeasak dan ke,
¢. Satuan Linguistik

1) Sintaksis

\\\“"’t///
\\\\ Al\ ‘XU/\&,// ~ j_

So= Z
R ®

///'d u‘\\ ® 5 5..
a \' g i

berarti “tanda ** atau “lambang” kata kerjanya adalah semaino yang berarti
“menandai” atau “melambangkan” jadi semnatik ialah ilmu yang mempelajari
tentang tanda atau lambang. Sepeti yang dikemukakan oleh Ferdinand De
Saussure dalam (Chaer, 1990) yaitu “komponen yang mengartikan, yang
berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan komponen yang diartikan atau
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makna dari komponen yang pertama itu” ditandai lambangnya adalah suatu
yang berada di luar bahasa yang lazim disebut referensi atan hal yang di tunjuk.

Semantik adalah cabang linguistik yang meneliti arti atau makna.
Menurut Ginting (2019) semantik mesdpakan studi tentang makna dengan
anggapan bahwa makna i, bahasa, maka semantik

& Muliastuti, n.d.

© MY

kebahasa lain), hasil menerjemahkan; penerjemah: orang yang mengalih
bahasakan, juru terjemah; penerjemahan: proses, cara, pembuatan menerjemahkan,
Menurut Supriyadi (2019), penerjemahan diartikan sebagai proses dan
produk. Suatu penerjomahan difoluskan pada suatu persyaratan bahwa isi dan style
bahasa sumber harus sesuai ketika dialihkan ke bahasa sasaran atau harus ada unsur




equivalence. Menurut Diana dkk (2019), proses penerjemahan ialah serangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja. Proses penerjemahan dapat diartikan pula
sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang penerjemah pada saat

dan kasat mata, hanya penerjemah sendiri yang mengetahuinya. Proses
penerjemahan merupakan serunghkaion tahupan yang harus dilului oleh penerjemah
untuk bisa sampai pada hasil akhir (Nugroho dkk., 2017). Lebih lanjut Ainiy (2019)
menspesifikasikan tohapan-tahapan pada proses penerjemehan menjadi tiga
tahapan yaitu:
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1) Menginterpretasi dan menganalisis teks bahasa sumber. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengenali dan menganalisis teks secara menyeluruh
baik dari segi gaya bahasa, jenis teks, sintaksis, gramatikal sehingga makna
keseluruhan dari teks bisa diidentifiks

2>

At

PR 2 ek
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Satuan lingual pada penerapan metode ini ialah pada tingkatan kata. Satu
demi satu kata diterjemahkan secars urut, tanpa memperhatikan Konteks,
Istilah-istilah budaya dalam bahasa sumber pun diterjemahkan secara harfiah
(Yiteral). Metode ini dapat diterapkan dengan baik apabila struktur bahasa

sumber sama dengan struktur bahasa sasaran, atau teks bahasa sumber vang




5

hanya berisi kata-kata tunggal tidak dikonstruksi menjadi frasa, klausa maupun
kalimat, schingga tidak saling bertautan makna. Metode ini jugn bisa dipakai

ketika menghadapi suatu ungkapan yang sulit, yaitu dengan melakukan

341"' \\\J‘"h//
‘/ \\‘\ e ”/

4) Penerjemahan Semantik (Semantic Translation);

Terkait keterikaton dengan bahasa sumber, metode ini lebih luwes
dibanding metode penerjemahan setia. Istilah budaya yang diterjemahkan jadi
lebih mudah dipshami pembaca. Unsur estetikn bohasa sumber tetap
diutamakan, tetapi disertai kompromi yang masih dalam batas wajar.
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5) Adaptasi (Adaptation);
Metode ini jalah metode yang paling bebas dalam pencrjemaban.
Maksudnya, keterikatan bahasa dan budaya terhadap bahasa sumber sa

”{&I \\%\u\zu/t,// ~
Ul

5 S

A \ \\\“hrll/ & ;
&

TP

bahasa sumber diterjemahkan seperti ungkapan biasa, bukan dengan ungkapan
idiomatik pula. Hal ini disebabkan tidek ditemukannya ungkapan idiomatik
yang sama pada bahasa sasaran, sehingga distorsi nuansa tidak bisa dihindari.
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8) Penerjemahan Komunikatif (Communicative Translation).

Metode penerjemahan ini berupaya sedemikian rupa agar menghasilkan
makna kontekstual secara tepat, sehingga aspek bahasa dapat diterima dan isi
dapat langsung dipahami oleh pembaca s@sars

TS

Ll

\\\A“'i.//

W “’(”/
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merupakan tampilan google rranslate yang tertera pada gambar 2 di bawah ini.
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Pada awalnya mesin penerjemah google hanya mampu menerjemahkan teks
dari Baohasa Inggris ke dalam Bahasa Jerman, Prancis dan Spanyel, serta
sebaliknya. Perlahan setelah melalui beberapa tahapan, saat ini mesin penerjemah
Zoogle mampy menerjemahkan teks ke dalam lebih dari 100 bahase, termasuk ke
dalam bahasa yang memiliki sistem ortografi bukan berbasis bahasa latin seperti
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Bahasa Arab, Jepang, Rusia dan Korea. Mesin penerjemah sejenis juga disediakan

oleh mesin pencari yaheo dengan babel fish-nya dan mesin pencari dari micresoft

yaitu bing yang menyediakan bing translato.
d. Kesalahan hasil terjemahan

diklasifikasikan untuk mengungkapkan beberapa hal dari sistem yang beroperasi di
dalam system pembelajuran menycbabkan lonjakan studi kesaluhan pelajar yang
disebut “analisis kesalahan". Senada dengan itu, Sitanggang dkk (2018)
berpendapat bahwa analisis kesalahan adalah suatu teknik untuk
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mengidentifikasikan, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan  secara
sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat.
Analisis kesalahan kebahasaan yang disajikan dalam penelitian Santoso

{2010) yang berjudul "Analisis Kesalahan

an lasil Terjemahan Google-
Translate Teks Bahasa Indonesia ke

l;

A 1‘; \\‘ e "// Q

llllll

Linguistik Hasil Terje
Arab ke dalam BE :
kesalahan linguistik dalam hasil terjemahan google franslate dari teks Bahasa Arab
ke dalam tcks Bahaosa Indonesia. Kesalahan yang terjadi terdapat pada tataran
semantil. Kesalahan morfologis dart hasil terjemahan google translate, ada yang

berkaitan dengan ism dan ada yang berkaitan dengan fi il. Google keliru membaca




32

harakat ism musytag, yang scharusnya kasrah dibaca fathah. Hal ini membawa
dampak pada puruhuuhan makna. Google juga salah menerjemahkan ism mudzakkar

dan menerjemahkannya dengan bentuk ism muannats. Kesalahan sintaksis dari

pKASg 2N
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u \\“ “”w "// o >
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Indonesia.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Santoso (2010) dengan judul penelitian
“Analisis Kesalahan Terjemahan Mesin  Penerjemah  google  fransiate”
menyimpulkan bahwa teks kaguya no hime yang dijadikan sebagai sumber data,
dan teks tersebut cukup singkat, ketikan diterjemahkan dengan menggunakan mesin
penerjemah otomatis google translate, ditemukan bentuk-bentuk kesalahan




i3

penerjemahan yang cukup banyak. Bentuk-bentuk kesalahan tersebut berada pada
tataran morfologis, sintaksis dan semantik,

Penulis menyimpulkan bahwa dari berbagai penelitian diatas, mayoritas

c)«nxs MUHAW
\\\\“i,hll/

mengelompokkan, (3) menghubung-hubungkan, (4) mengendalikan, dan (5)
meramalkan. Berdasar pengertian tentang analisis tersebut, analisis kesalahan
adalah kajian dan analisis mengenai kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa

atau peserta didik atau pelajar asing atau seseorang atau bahasa kedua. Hastuti &

Malian (1989) menjelaskan bahwa analisis merupakan suatu penyclidikan dengan
tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan kemungkinan dapat menemukan inti




permasalahan, kemudian dikupas dari berbagai segi, dikritik, diberi ulasan
(komentar) akhirnya hasil dari tindakan tersebut dapat diberi kesimpulan untuk
kemudian dipahami.

Menurutnya, analisis kesalaha va atu prosed yang digunakan

oleh peneliti dan para gu engidentifikasian

/-/ 4&3 MUHg4 %\'\
\Q\P A Qs
\\\\\“"h////

bahasa dikatakan membuat kesalahan. Dalam kaitannya dengan pengertian analisis

kesalahan, Nawangsasi (2015) mengatakan bahwa analisis kesalahan adalah suatu
teknik untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan
secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa yang sedang belajar
bahasa kedua atau bahasa asing dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-
prosedur berdasarkan linguistik. Kesalahan berbahasa juga diklasifikasikan ke
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dalam beberapa bidang, yaitu: kesalahan fonologis. kesalahan morfologis,

wacana.

C. Kerangka Pikir

J“")WV

/’l'lrus\
v

segi sintaksis maupun semantik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
bentuk kesalahan yang terdapat pada mesin penerjemah google translate
menggunakan analisis presskriptif. Proses analisis dilakukan dengan cara
mengumpulkan beberapa data berupa abstrak dari berbagai artikel yang nantinya
akan di terjemahkan menggunakan google translate. Hasil terjemahan itulah yang
akan dianalisis kesalahan sintaksis dan semantiknya hingga menghasilkan sebuah
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umum mengkaji bahasa dari tataran terkecil atau meneliti satuan-satuan bahasa dari

vang paling sederhana hingga ke satuan yang lebih kompleks atau satuan tertinggi.

B. Data dan Sumber Data
Data merupakan sebuah patokan untuk menarik sebush kesimpulan, Pada
penelitian ini, data yang dimaksud berupa potongan-potongan kata, morfem, frase,




klausa dan kalimat hasil terjemahan yang mengandung kesalahan-kesalahan tata
bahasa atau kesalahan linguistik, baik pada tataran sintaksis maupun semantik.
Selanjutnya, sumber data merupakan tempat darimana data itu diperoleh. Dalam
hal ini, data it bersumber dari lima pub ternama dunia yang menerbitkan

students in srael
The importance of
English in primary
school education in |

China: perceptions
of students

2. Elsevier Linguistics and But mom! I'mnota
' Education Spanish Boy:
Raciolingwistic
socialization in a
Two-Way




[ Immersion
hilingual program
Stuceru
perspectives on
dual immersion in

'ql‘\‘\\\
.'ri'j‘br the
improvement of
expressive
language skills in
the primary
classroom: A
systematic review
4. Wiley Mind & Language  Visual
indeterminacy and
the puzzle of the
speckled hen




C. Fokus Penelitian

Penclitian ini berfokus untuk menemukan gejala kesalahan linguistik di
dalam hasil terjemahan artikel ilmiah menggunakan mesin penerjemah Google
Translate. Kesalahan yang dimaksud disini berada pada tataran sintaksis dan
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ambiguitas kalimat, diksi yang tidak tepat, koherensi kalimat, dan penyimpangan
struktur frasa, klausa, atau kalimat, serta ketidaktepatan pemakaian partikel,

,/ \ s seharusnya.

yang dapat di akases sccara gratis dengan mode online,
5. Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu proses kerja yang digunakan oleh

para guru dan peneliti bahasn dengan langkoh-langkah  pengumpulan
data, pengidentifikasian kesalahan itu berdasarkan penycbabnya, serta

pengevaluasi antara keseriusan kesalahan itu,




a2

6. Sintaksis adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji seluk-beluk tata bahasa
‘dalam sotuan kalimat,

7. Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna / arti yang

Pt Lo MUHA%Q y
/ QQ \M\KASS(p ‘7A \
( \\7\ ,,;. AR 4!; /
_ s w//

\\\\\ go
\\\ / //’4/

sumber informasi pokok dengan cara memberikan tanda atau pemarkah.
tahapan-tahapan dalam teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
I.  Menghimpun artikel pada jurnal internasional bereputasi

2. Menerjemahkan bagian yang akan dianalisis kesalahannya

3. Membaca secara cermat hasil terjemahan




43

4. Memberikan penanda pada bagian-bagian atau segmentasi-segmentasi hasil
terjemahan yang dianggap sesuai dengan fokus penelitian.

G. Teknik Analisis Data

5, Memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari artinya data yang telah
disusun, selanjutnya akan dipilih bagian yang dianggap penting.

6. Membuat kesimpulan merupakan tshapan akhir dari proses analisis data,
dimana data yang telah dipilih kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari

serangkaian hasil analisis.




H. Keabsahan Data

Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya. Sugiyono dalam Sidig dkk (2019) juga mengemukakan beberapa




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan dun kess

Google Translate yaitu ditinja /\

o — — >
Y okesal

ity Yo}

///z,;;::«\\\

Kesembilan kategori kesalahan linguistik pada tataran konstruksi sintaksis
sebit dijelaska sebigal berikist
a. Kesalahan sintaksis akibat pemborosan kata
Kesalahan sintaksis akibat pemborosan kata dalam penelitian ini dimaknai

sebagai terjadinya kesalahan struktur sintaksis akibat penggunnan kata, istilah




atau frasa secara berlebihan yang sama-sama mewakili satu ide tertentu, Berikut
ini beberapa contoh kalimat hasil terfjemahan Google Translate dari abstrak

jurnal international bereputasi yang mengandung kesalahan sintaksis akibat

alidate a scale to

.
I3

P
—

‘.....,Q/ "’//

jlll'ﬂlﬂ : ‘\'1 HNs.-\l)‘ﬁ»

terjemahan Google Translate dan hasil terjemahan  sistematis, terdapat
perbedaan yang significant. Terjadi pemborosan kata pada kalimat tersebut yaitu
penggunpan kata adalah dan kata wntuk secara berurutan yang menandai

penjelasan dari tema sebelumnya seperti pada kutipan berikut; Twjuan dari
penclitian ini gdaluh yntuk mengembangkan dan memvalidasi skala. Untuk

menghindari pemborosan kata yang menyebabkan kesalahan kontruksi sintaksis
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maka satu diantara dua kata tersebut dapat dihilangkan sehingga kalimat yang
benar kontruksi sintaksisnya adalah Twjuan dari penclitian ini adalah untuk
mengembangkan dan memvalidasi skala atau Tujuan dari penelitian ini adalah

,.AS MUHA

\\\ qh, ,//

\\\!.

__’: .’»,'f:" ‘T___ ._!1':
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Terjadi pemborosan kata puda kalimat tersebut yoitu penpgunaan kata
membahas dan kata menghkaji secara berurutan yang menandai penjelasan dari
tema sebelumnya seperti pada kutipan berikut; Mokalah ini gwmbahes
mengkaji  kebijakan pendidikan bahasa Inggris. Untuk menghindari
pemborosan kata yang menycbabkan kesalahan kontruksi sintaksis maka satu
diantara dua kata tersebut dapat dihilangkan sehingga kalimat yang benar




kontruksi sintaksisnya adalah Makalah ini membakas mengkaji tentang

kebijakan pendidikan bahasa Inggris.atau Makalah ini membahas menghaji
tentang kebijakan pendidikan bahasa Inggris..

Sumber Data:
Adopting a qualitative research design, which included six focus group
interviews with students.
Hasil terjemahan Google Translate;
Mengadopsi desnin penelitinn kualitatif, yang mencakup enam
wawancara kelompok terfokus dengan siswa.
Hasil terjemahan sistematis;
Peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif dalam penelitian
ini, yung mencakup enam wawancara kelompok dengan siswa,

(Kode data: Abs04/Sinter03/Semter03)
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Data dengan kode Abs04/Sinter03/Semter03 diatas dikutip dari abstrak
artikel yang ditulis oleh Grace Yue Qi yang berjudul The importarce of English
in primary school education in China: perceptions of students. Artikel ini telah

I'msﬁ terjemahan Google
gn yang signifikan,

\\\n\'h,/// .
u \\“ NeH "’/ . -

ina Twa Way fmmnrsiun cfmmﬂm aprocess I reﬁr ra as m::mf.&rgms:ﬁc
socialization.
Hasil terjemahan Google Translate;
Artikel ini adalah tentang cara-cara di mana ras dan kelas berdampak
pada sosialisasi di kelas Perendaman Dua Arah.
Hasil terjemahan sistematis;
Artikel ini membahas tentang upaya bahwa suku, ras, dan kelas sosial
berdampak pada sosialisasi di kelas “Pelibatan Dua Arah™,

(Kode data: Abs05/Sinter01/Semter01)




Data dengan kode Abs05/Sinter01/Semter0! diatas dikutip dari abstrak
artikel yang ditulis oleh Sofia E. Chaparro yang berjudul But mom! I'm not a

Spanish Boy: Raciolinguistic socialization in a Two-Way Immersion bilingual

IS

program. Artikel ini telah diterbitkan pg

ahun 2019 di jumna! imemational
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. Kesalahan sintaksis akibat pemakaia

Kesalahan sintaksis akibat pemakaian tanda baca yang tidak tepat dalam
penelitian ini dimaknai sebagai salah satu kesalahan yang dapat berakibat fatal.
Kesalahan penggunaan tanda baca dapatl membuat pembaca salah dalam
memaknai suatu kalimat. Kesalohan penggunaan tanda baca juga akan

mempengaruhi keefektifan suatu kalimat serta intonasi yang ditimbulkan dari
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suatu tanda baca sangat memengaruhi suatu bacaan. Adapun jenis-jenis tanda
baca secara umum yang sesuai dengan pedoman penulisan bahasa Indonesia
yaitu tanda titik (.); tanda koma (,); tanda seru (!); tanda titik dua (:); tanda titik
koma(;); tanda tanya (?); tanda garis mirip@)(); dan tanda kutip ().

Berikut ini beberapa contoh ke /\

0 "i’ Agirol
Wb m/_.(é,
Koy A7

G i

2021 di

jurnal international bereputasi (terindeks Scopus) yaitu Mind & Language. Jika
dibandingkan antara hasil terjemahan Google Translate dan hasil terjemahan
sistematis, terdapat perbedaan yang signifikan. Terjadi kesalahan penggunaan
tanda baca pada bagian awal dan pertengahan Kalimat yailu pada Kutipan
berikut; Asumsi ini salah: Perscpsi visual sering kali dimulai dari posisi
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ketidakpastian, dan secara rutin mampu memperoleh informasi tentang sifat
umum tanpa adanya informasi yang lebih spesifik. Dibagian awal kalimat yaitu
penggunaan tanda baca fitik dua (:) seharusnya tidak perlu diberikan, hanya saja
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Data dengan kode Abs]2/Sinter02/Semter02 diatas dikutip dari abstrak
artike! yang ditulis oleh Keeley L. Dobinson, Julic E. Dockrell yang berjudul
Universal strategies for the improvement of expressive language skills in the
primary classroom: A systematic review. Artikel ini telah diterbitkan pada tshun
2021 di jurnal international bereputasi (terindeks Scopus) yaitu First Language.




Jika dibandingkan antara hasil terjemahan Google Tramslate dan hasil
terjemahan sistematis, terdapat perbedzan yang signifikan, Terjadi kesalahan
penggunaan tanda baca pada kutipan berikut; Tingkat pertama, atau ketentuan

universal, dicirikan oleh pengajaran gsa yang berkualitas tinggi dan

//'qw‘

akibat pelesapan partikel.

Sumber Data;

The strengths and weaknesses of our current knowledge are outlined and
implications for practice and research are discussed.

Kekuatan dan kelemahan dari pengetahuan Kita sant ini diuraikan dan
implikasi untuk praktek dan penelitian dibahas.




Hasil terjemahan sistematis;

Kekuatan dan kelemahan dari pengetahuan kita saat ini diuraikan dalam
tulisan berikut berserts implikasinya untuk kegiatan praktek dan
penelitian selanjutnya.

(Kode data: Abs12/Sinter03/Semter03)

Sumber Data;
Future research should investigate more about students’ learning
processes and final products.
Hasil terjemahan Google Translate:
Penelitian masa depan harus menyelidiki lebih lanjut tentang proses
belajar siswa dan produk akhir.
Hasil terjemahan sistematis;
Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menyelidiki lebih lanjut
terkait proses belajar siswa dan produk akhirnya.

(Kode data: Abs07/Sinter04/Semter(4)




55

Data dengan kode Abs07/Sinter04/Semter04 diatas dikutip dari abstrak

artikel yang ditulis oleh Pengyue Guo, Nadira Saab, Lysanne S. Post, Wilfried

Admiraal yang berjudul A review of project-based learning in higher education:

Student outcomes and measures. Artikel ifitelah diterbitkan pada tahun 2020 di

\ \\\“, h///

‘\\ \“‘Xu/&'//'

dalam sebuah kalimat. Adapun jenis-jenis afiksasi yang dibenarkan dalam
bahasa Indonesia yaitu: prefiks (uwalan); infiks (sisipan); sufiks (akhiran);
konfiks (awalan dan akhiran); interfiks; simulfiks; superfiks; dan transfiks.
Berikut ini beberapa contoh kalimat hasil terjemahan Google Translate dari




abstrak jurnal international bereputasi yang mengandung kesalahan sintaksis
akibat pelesapan afiksasi.

And after you observe that an organism occasionally occupies a given
neural state that you think encodes a pérecptual belicf,
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seharusnya diganti dengan konfiks peng-an agoar kalimatnya bisa sepadan,
seperti halnya pada hasil terjemahan sistematis berikut; Dan setelah Anda
mengetahui bahwa suartu organisme kadang-kadang menempati keadaan saraf
tertentu vang Anda pikir pengodean keyvakinan perseptual.
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Sumber Data;
Pair dynamics has received much attention in collaborative writing (CW)
research,

Hasil terjemahan Google Translate;

Dinamika pasangan mendapat banyak perhatian dalam penelitian
Collaborative Writing (CW).
Hasil terjemahan sistcmatis;
Dinamika berpmu ends

TICITIar

[t

. Kesalahan sintaksis akibat pelesapan kata atan frasa

Kesalahan sintaksis akibat pelesapan kata atau frasa dalam penelitian ini
dimaknai sebagai salah satu kesalahan yang dapat berakibat fatal. Pelesapan kata
atau frasa dalam suatu kalimat akan sangat mempengaruhi makna atau maksud
kalimat tersebut. Berikut ini beberapa contoh kalimat hasil terjemahan Google




58

Translate dari abstrak jurnal international bereputasi yang mengandung
kesalahan sintaksis akibat pelesapan katn atau frasa.

Sumber Data;
We found that the types of logical connections encoded by the clauses are

Jew, unvaried and at times lexically wheng or completely absent due to
; lournal Title Title of Article

3 1]
\\\uhphll/{

Terjadi pelesapan kata pada kutipan berikut; Kami menemukan bahwa jenis
koneksi logis yang dikodekan oleh klausa sedikit, tidak bervariasi dan kadang-
kadang salah secara leksikal. Seharusnya setelah kata klausa ditambahkan kata
terschat seperti halnya pada hasil terjemahan sistematis berikut; Seluin it
peneliti juga menemukan bahwa jenis koneksi logis yang dikodekan oleh klausa
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tersebut ternvata sedikit, tidak bervariasi, dan kadang-kadang salah secara
leksikal. Fungsi dari kata terscbut memperjelas maksud dari kalimat
sebelumnya.

Sumber Data;
This paper firstly examines Chin

\‘“'h/[/
%\wux "// P ’3—

kebijakun pendidikan bahusa Inggris sekolah dasar di Ching. Scharusnya
sebelum kata sekolah dasar ditambahkan frasa di tingkat seperti halnya pada
hasil terjemahan sistematis berikut; Tulisan ini membahas kebijakan pendidikan
bahasa Inggris di tingkat sckolah dasar di Cina. Fungsi dari kata di tingkat




¢. Kesalahan sintaksis akibat pemilihan diksi atau variasi sinonim yang tidak tepat

Kesalahan sintaksis akibat pemilihan diksi atau variasi sinonim yang tidak

tepat dalam penelitian ini dimaknai sebagai salah satu kesalahan yang dapat

artike! yang ditulis oleh Uju Anya yang berjudul Critical Race Pm:hg_ogy for
More Effective and Inclusive World Language Teaching. Artikel ini telah
diterbitkan pada tahun 2021 di jurnal international bereputasi (terindeks Scopus)
yaitu Applied Linguistics. Jika dibandingkan antara hasil terfjemahan Google
Translate dan hasil terjemahan sistematis, terdapat perbedaan yang signifikan.

Terjadi pemilihan diksi atau variasi sinonim yang tidak tepat pada kutipan
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berikut; rasisme endemik dan anti-kegelapan dalam program-program WL.
Kesalahan diksi terjadi pada kata anti-kegelapan seharusnya diganti menjadi

anti-kulit hitam seperti halnya pada hasil terjemahan sistematis berikut:

N
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dan hasil terjemahan sistematis, terdapat perbedaan yang signifikan. Terjadi
pemilihan diksi atau variasi sinonim yang tidak tepat pada kutipan berikut; kami
mengakhiri dengan menyoroti beberapa cara di mana gagasan ini. Kesalahan
diksi terjadi pada kata di mana seharusnya diganti menjadi dalam seperti halnya
pada hasil terjemahan sistematis berikut: kami mengakhiri dengan menyoroti
beberapa cara dalam gagasan ini.




h. Kesalahan sintaksis akibat keterbatasan korpus Google Translate

Kesalahan sintaksis akibat keterbatasan korpus Guoogle Translase

menerjemahkan beberapa istilah dalam pénelitian ini dimaknai scbagai salah

(Kode data: Abs]8/Sinter01/Semter01)

Data dengan kode Abs!8/Sinter01/Semter01 diatas dikutip dari abstrak
artike!l yang ditulis olch Rod Ellis yang berjudul Does planning before writing
help? Options for pre-task planning in the teaching of writing. Artikel ini telah

diterbitkan pada tahun 2022 di jurnal international bereputasi (terindeks Scopus)




yaitu ELT Journal. Jika dibandingkan antara hasil terjemahan Google Translate

dan hasil terjemahan sistematis, terdapat perbednan yang signifikan, Terjadi
ketidakmampuan menerjemahkan beberapa istilah yang tidak tepat pada kutipan

memberikan dukungan tanpa /

tersebut tidak mampu di

R L

Yaiis

dynamics and L2 learning opportunities in collaborative writing. Artikel ini
telah diterbitkan pada tahun 2022 di jurnal international bereputasi (terindeks
Scopus) yaitu Language Teaching Research. Jika dibandingkan antara hasil
terjemahan  Google Translate dan hasil terjemahan sistematis, terdapat
perbednan yang signifikan. Terjadi ketidakmampuan menerjemahkan istilah

asing seperti yang terdapat pada kutipan berikut; Dinamika pasangan mendapat




banyak perhatian dalam penelitian Collaborative Writing (CW). lstilah
Collaborative Writing (CW) tidak mampu diterjemahkan oleh Google ketika

penerjemahannya secara kescluruhan atau diterjemahkan dalam bentuk badan

o Muyq,é\

" / e\
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depan majemuk (darvipada, kepada, atas nama, antara dan, antara). Berikut ini
beberapa contoh kalimat hasil terjemahan Google Translute dari abstrak jurnal
international bereputasi yang mengandung kesalahan sintaksis akibat pelesapan

preposisi.




Sumber Data;

Adopting this model (Framework for L2 Pronunciation Measurement) as
a synthetic tool

Hasil terjemahan Google Translate;

Mengadopsi model ini (Framework for L2 Pronunciation Measurement)
sebagai alat sintetis

Hasil terjemaban sistematis;
Dengan mengadopsi Kerangka Per
sintetis,

Pengucapan L2 sebagui alat sintetis.

Sumber Data;

The purpose of the current study was to develop and validate a scale to
assess the inhibitors to reflective writing of Iramian English av a Foreign
Language (EFL) learners

Hasil terjemahan Google Translate;

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan memvalidasi
skala untuk menilai penghumbat terhadap tulisan reflekiif pelajur Bahasa
Inggris Iran scbagai Bahasa Asing (EFL),




Hasil terjemahan sistematis;

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan memvalidasi suatu
skala untuk menilai penghambat dalam menulis reflektif bagi pelajar

Bahasa Inggris di Iran.
(Kode data: Abs1/Sinter01/Semter01)

A\ P‘S MUHA. 44'/\'\

, i ’ }f N .
< \\\\\\“'h///

Linguistik struktural mengisyaratkan susunan yang sistematis mulai dari unit
linguistik terkecil hingga yang paling kompleks. Unit-unit linguistik tersebut

saling terkait sat dengan yang lainnya dengan pola kontinuitas. Atas dasar pola
tersebut, maka kesalahan linguistik pada tataran sintaksis akan berdampak sama
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pada tataran linguistik diatasnya. Dengan kata lain, kesalahan kontruksi sintaksis
dapat dipastikan akan berdampak pada kontruksi semantik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sembilan bentuk kesalahan sintaksis

Nl

i

MY .
N\ Y

et~

semantik hasil terjemafian Goog
a. Kesalahan semantik total
Ketika seseorang membaca hasil terjemahan Google Translate dan bingung
mengenai pesan atau makna apa yang terkandung dari hasil terjemahan tersebut,
bahkan tidak menangkap makna apapun, maka hal itulah yang disebut dengan
kesalahan semantik total. Peneliti memberikan definisi kesalahan semantik total




sebagai kesalahan makna pada hasil terfjemahan Google Translate secara
keseluruhan schingga pembaca tidok mampu menangkap ide atay makna dari
kalimat atau kontruksi yang lebih kompleks. Perhatikan beberapa contoh hasil
terjemahan Google Translate berikut ini:

Sumber Data;
35 supervisees were randa

i

Wy e,
N e v/

4 -»?

berikut; 35 supervisee dipilih secara acak dari 203 untuk survei kuesioner. Dari
kutipan kalimat diatas, tentunya Kita dapat melihat struktur kalimat yang sangat
tidak teratur schingga membuat pembaca tidak memahami maksud yang
dikehendaki penulis. Adapun maksud dari kalimat yang sebenarnys adalah
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seperti yang tertera pada hasil terjemahan sistematis berikut: 55 dari 205
mahasiswa yang disupervisi dipilih secara acak untuk mengisi survei kuesioner.

Sumber Data;
Weaving together observations, recorded interactions, and parent
interviews, I show the impact of raciglinguistic expectations on Lating
children;

wawancard  orang :
rasiolinguistik pada ane

L]

.tA o ',V

diata

il .

T

berikut; Menganvam bersama pengamatan, interaksi yang direkam, dan
wawancara orang fug, saya menunjukkan dampak ekspektasi rasiolinguistik
pada anak-anak Latin. Dari kutipan diatas, tentunya kita dapat melihat struktur

kalimat yang sangat tidak teratur serta ketidakefektifan kalimat sehingga

membuat pembaca tidak memahami maksud yang dikehendaki penulis. Adapun




70

maksud dari kalimat yang scbenarnya adalah seperti yang tertera pada hasil
terfjemahan sistematis berikut: Melalui pengamatan, interaksi terckam, dan
wawancara dengan orang tua murid, saya menemukan dampak ekspektasi

rasiolinguistik pada anak-anak Latir.

. Kesalahan semantik parsial
Seringkali kita menemikan

efektif. Ketidake / o ML
| / \'\P\ 4/”@

/ K Q‘}. ij\r\\)b 4‘A "}o
\m\"u / -

,,,,,

kelompok m'fnkus dengnn saswa,
Hasil terjemahan sistematis;
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif,
yang mencakup enam wawancara kelompok dengan siswa.

(Kode data: Abs4/Sinter03/Semter03)

Data dengan kode Abs4/Sinter03/Semter03 diatas dikutip dari abstrak artikel

yang ditulis oleh Grace Yue Qi yang berjudul The importance of English in

primary school education in China: perceptions of students. Artikel ini telah




i

diterbitkan pada tahun 2016 di jurnal international bereputasi (terindeks Scopus)
yaitw Multilinguc! Education. Jika dibandingkan antara hasil terjemahan Google
Translate dan hasil terjemahan sistematis, terdapat perbedaan yang signifikan.

Terjadi kesalzhan semantik parsial (sebagidn) akibat adanya kesalahan sebagian

struktur kalimat serta pemilihan di /\

N

[ e ML,
\\P‘S i JHAI”

Ao 6 4
\\\\“"’:I/./

\\\ AA”(u/ "//
wlah sepert

llllll

& o 2 b bE "—:.... BB 1l .
(Kode data: AbsS/Sinter01/Semter01)

Data dengan kode Abs5/Sinter01/Semter01 diatas dikutip dari abstrak artikel
yang ditulis oleh Sofia E. Chaparro yang becjudul But mom! I'm not a Spanish

Bay: Raciolinguistic socialization in a Two-Way Immersion bilingual program.

Artikel ini telah diterbitkan pada tahun 2019 di jurnal intemational bereputasi
(terindeks Scopus) yaitu Linguistics and Education. Jika dibandingkan antara




hasil terjemahan Google Translate dan hasil terjemahan sistematis, terdapat
perbedaan yang signifikan. Terjadi kesalahan semantik parsial (sebagian) akibat

adanya kesalahan sebagian struktur kalimat serta pemilihan diksi yang tidak

é\ o - \\\\“hr/// }-7.
Ty

,.

pada hasil terjemahan Google Translate yang secara kontruksi sintaksis
melnhirkan makna baru, namun bukan mokna yang dikehendoki oleh teks
‘aslinya. Hal ini terjadi karena adanya kesalahan pemilihan diksi atau pemberian
atau pelesapan afiks. Perhatikan beberapa contoh hasil terfjemahan Google

Translate berikut ini:
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Sumber Data;

Pair dynamics has received much attention in collaborative writing (CW)
research.

Hasil terjemahan Google Translate;

Dinamika pasangan mendapat banyak perhatian dalam penelitian
Collaborative Writing (CW).
Hasil terjemahan sistematis;
Dinamika berpasangan mendapat_bans
terkait tulisan kolaboratif (Co,

%\\;ﬁ“'h/{ﬁ I
N\ el

dapat menangkap sebush makna yang mengarah pada sebush pasangan (suami-
istri), sedangkan maksud dari kalimat yong sebenarnya adalah scperti yang
tertera pada hasil terjemahan sistematis berikut: Dinamika berpasangan
mendapat banyak perhatian dalam penelitian terkait tulisan kolabaratif

(Collaborative Writing (CW)).
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Sumber Data;

In 17 classes, 274 undergraduate students reported the frequency and
duration of their attention

Hasil terjemahan Google Translate;

Di 17 kelas, 274 mahasiswa sarjana melaporkan frekuensi dan durasi
penyimpangan perhatian
Hasil ferjemahan sistematis;
Dari 17 kelas, 274 mahasiswa sarjand n

g
i

J"-‘r‘//

€]
4

menarik sebuah makna yang merujuk pada sebuah lokasi atau tempat yaitu Di
17 kelas, sedangkan maksud dari kalimat yang sebenamya adalah seperti yang
tertera pada hasil terjemahan sistematis berikut: Dari /7 kelas, 274 mahasiswa
varjana melaporkarn frekuensi dan durasi penyimpangan perhatian, Penggunaan

preposisi Dari merujuk pada sebuah asal atau sumber,




B. Pembahasan
Sebagaimana masalah yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu keraguan
tingkat akurasi hasil terjemahan Google Translate, maka dengan penelitian ini

K N l'l 74
\\\\\\illh////
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sintaksis, yaitu: 1) kesalahan sintaksis akibat pemborosan kata; 2) kesalahan
sintaksis akibat perubahan struktur atau pola kalimat yang tidak tepat; 3) perubahan
sintaksis akibat pemakaian tanda baca yang tidak tepat; 4) kesalahan sintaksis
akibat pelesapan partikel: 5) kesalahan sintaksis akibat pelesapan afiksasi; 6)
kesalahan sintaksis akibat keterbatasan korpus Google Transiate: 7) kesalahan

sintaksis akibat pemilihan diksi atau variasi sinonim yang tidak tepat; 8) kesalahan
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sintaksis akibat pelesapan kata atau frasa; 9) kesalahan sintaksis akibat pelesapan
preposisi.

a. Kesalahan sintaksis akibat pemborosan kata adalah kondisi dimana terjadinya

kesplohan struktur sintaksis akibat peagimaan kata, istilah atau frasa secara

s

berlebihan yang sama-sama m

Fal# L

kesalahan yang terjadi akibat adanya penghilangan afiksasi yang berfungsi untuk

memperjelas makna sebuah kata atau frasa dalam kalimat.

f. Kesalahan sintaksis akibat kesalahan pemilihan diksi merupskan sebuah
‘kesalahan yang terjadi akibat adanya kesalahan dalam memilih padanan kata

atau variasi sinonim dalam suatu kalimat sehingga dapat menimbulkan makna
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¢. Kesalahan sintaksis akibat pelesapan kata atau frasa merupakan sebuah
kesalahan yang terjadi akibat adanya pelesapan atau penghilangan suatu kata
atau frasa dalam suatu kalimat yang secharusnya menjadi penjelas atau pelengkap

dalam kalimat tersebut.

h. Kesalahan sintaksis akibat strukt

////'uilw'\\\ - 4
RS \,g |
bahasa sasa s ot ,. . 3

sintaksis hasil terjemahan Google Translate dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jerman sebagaimana temuan penelition ini yang mengklasifikasikannya menjadi
sembilan bentuk.

Selanjutnya, temuan penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Alam, (2020)
yang membuktikan bahwa terdapat beberapa kelemahan teks berbahasa asing




(bahasa Inggris ke bahasa Indonesia) dengan Google Translate. Kelemahan hasil
terjemahan Google Translate yang ditemukan oleh Alam yaitu sistem terjemahan
yang meleburkan satuan semantik menjadi unit morfem, kesalahan pada struktur
bahasa sasaran, serta ketidakmampuan Goo ransiate menemukan padanan kata

sehingga menimbulkan kerancua _,./\ E

S o Ny
e ) g, \\‘A\u'//q

lllllll

penelitiannya juga membuktikan bahwa bahsa Arab yang diterjemahkan kedalam
bahsa Indonesia menggunakan Google Translate tidak mampu menghasilkan
terjemahan yang akurat sesuai dengan sistem linguistik bahasa sasaran.




2. Kesalahan Konstruksi Semantik Hasil Terjemahan Google Translate dari
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia

‘Seperti  yang telah dikemukakan sebelumnya, linguistik  struktural
mengisyaratkan susunan yang sistematis mulai dari unit linguistik terkecil hingga

il
\‘\\\d
2 > \\\ xl\v_y o e

o

{ p
ii:i:l/)/;

a. Kesalghan semantik total merupokan suatu kesalahan yang terjadi akibat
kesalahan makna pada hasil terjemahan Google Translate secara keseluruhan
sehingga pembaca tidak mampu menangkap ide atau makna dari kalimat atau
kontruksi yang lebih kompleks.

b. Kesalahan semantik parsial merupakan kesalahan makna pada hasil terjemahan
Google Translate yang sebagian besarnya dapat dimaknai oleh pembaca, namun




memberikan kesan kabur akibat sebagian kecil kata, frasa, atau klausa
mengalami kerancuan.
¢. Kesalahan semantik alterasi (pergeseran) merupakan kesalahan makna pada

hasil terjemahan Google Translate yang secarn kontruksi sintaksis melahirkan

makna baru, namun bukan mak i oleh teks aslinya. Hal ini

terjadi karena adanya k

a1 e @' i E
& WAEASS Y, “’01
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Perlu dipahami bahwa Google Translate merupakan mesin atau program
penerjemah otomatis yang dikembangkan oleh Google. Sejatinya sebagai sebuah
program Google Translate sangat bergantung pada seffing input corpora yang
dilakukan oleh developer Google Translate itu sendiri. Analoginya, ketika
developer Google Translate menginput korpora sebanyak seratus kata maka hanya




seratus kata itulah yang mampu diterjemahkan oleh Google Translate sedangkan
kata-Kata lain yang belum di input, tidak akan ditemukan (eroor souree). Untuk itu,

developer program Google Translate senantiasa melakukan penegmbangan dan




BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian temuan pada Bab umnya (Bab IV), simpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini ada
Hasil terjemahan absty

: s \\m\lh,/// : s v
\ ~* u \\*‘ N '// &

Kesalahan kontruksi sintaksis menyebabkan terjadinya kontruksi kesalahan
semantik. Dari sembilan klasifikasi kesalahan kontruksi sintaksis menyebabkan
terjadinya bentuk kesalahan semantik, yaitu; 1) kesalahan semantik total; 2)
kesalahan semantik parsial; 3) kesalahan semantik alterasi.
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B. Saran

Mencermati temuan penclitian ini, peneliti memberikan beberapa saran terhadap

E %\M"Wé
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Tabel Analisis Data

e Sinter
Pada  kalimat  tersebut, terjadi
pemborosan kata yaitu kata untuk yang
temui sebelum kata
; Dalam kalimat
g3 terjadi pelesapan preposisi
s ditambahkan  kata

N

7
\SUEE/
\\k\.;»\ ’“‘” 'y/\{//’j‘{/’&‘ 3

"
& ~ O
o, _(ﬁ': "._/ -

Kesalahan penerjemahan terjadi pada
kata EFL yang harusnya diganti menjadi
bohasa Inggris. Selanjurnya,  kalimat
sebogol  bohoso  osing  jugs  perlu
ditambahkan untuk memperjelas maksud
kalimat tersebut,

*  Semter

Kesalahan arti kata EFL dan tidak
lengkapnya  penerjemahan  tersebut




menimbulkan kerancuan makna pada
kalimat tersebut.

* Sinter

Terjadi kesalahan pemilihan diksi pada
kalimat pertama yaitu wntuk mengotasi |
twion perelition yang harusnya diganti

m. s
baca bir

i

Selanjutnya. pada kata setelah kouso
seharusnia ditambatikan atau diperjeias
menjadi klauso térsebut ternyato sedikit
untuk memperjelas makna kalimat,

= Semter

Pada kalimat pertama yaitu kata kami
membuat maknanya menjadi  rancu
karena tidak diketahui siapa yang
kata untuk memperjelas kalimat selelah
kata klausa vaitu klousa tersebut ternyata
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sedikit untuk lebih memperjelas makna
‘yang dimaksudkan kalimat tersebut.

Abs04/Sinter01/Semter0l

‘. Sinter

Kesalahan terjemahan terjadi pada baris
kedua yaitu dari sekolah dasar tiga yang |

R 4
s
AW
N
v

tingkat harus dilakukan karena jika
tidak ditambahkan, maka kalimatnya
menjadi tidak lengkap.

* Sinter

Terjadi kesalahan struktur kalimat
pada awal kalimat yaitu adanya kata
mengaodopsf yang membuat kalimat
tidak nyambuhg.

* semter |
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Kesalahan struktur kalimat membuat
otomatis membuat  maknanya
berbeda dengan maksud sebenarnya.
Adanya kata mengadopsi juga
membuat makna kalimat tersebut
menjadi rancu.

" Abs05/5inter01/Semter0i

Sinter

di kesalahan pada awal kalimat

esalahan  struktur  yang
el ini adalah tentang

charusnya diganti

fni  membahos |

. e

Kesalahan pemillhan diksi terjadj
pada awal kalimat yaitu pads kata
mengenyam bersgmao

Yang harusnya diganti  menjadi
melolyf pengamaran

* Semter .

Kesalahan pemilihan diksi akan
sangat  mempengaruhi  makna
kalimat, terlebih lagi  ketika
penggunaan kata yang digunakan




| pada kalimat yang dimaksud memiliki

arti yang sangat jauh berbeda

Abs05/Sinter04/Semter04 s Sinter
Kesalahan sintaksis terjadl karena
pdanya pelesapan sehagian kata atau

eharusnya  diganty
Selanjutnya

=LLh &
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Dengan adanya pelesapan sebagian
frasa, maka maknanya akan berubah
atau sulit dipahami karena
[ _ kalimatnya kurang lengkap.
Kesalshan sintaksis terjadl karena
adanya pelesapan sebagian frasa
yang terjadi di bagian akhir kalimat
yaitu tulison inf.
* Semter
Dengan adanya pelesapan sebagian
frasa, maka maknanya akan berubah




atau  sulit  dipahami  karena
L. kalimatnya kurang lengkap.
. Abs07/Sinter01/semter01 e Sinter

Kesalahan sintaksls terjadi karena
adanya pelesapan kata yaitu kata
mampy dan kuolitas.

Semter

Dengan adanya pelesapan sebagian

-

",
23

 atau sullt dip
i

Xty {
il
=)

Kesalahan sintaksis terjadi karena
adanya pelesapan preposisi yaitu kata

di sebelum kata mosa depan.
Selanjutnya, kesalahan juga terjad|
karena adanya kesalshan pemiliban
diksi pada kata harus menyelidiki,
Pelesapan partikel juga terjadi di
akhir kalimat yaitu pada kata akhir
yang harusnya dimbahkan nya.
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* Semter
Pelesapan  preposisl,  pelesapan
partikel dan juga kesalahan pemilihan

diksi membuat kalimat tersebut
menjadi sedikit rancu untuk

kemudian dipahami maknanya.

Abs07/Sinter05/Semter05

1 L1

apan  preposisi  pada
ata selain ity,

Ketidakmampuan Google dalam
membuat pembaca tidak memahami
makna kalimat.




* Sinter

Kesalahan  sintaksis terjadi karena
atlanya kesalahan pemilihan diksi di
bagian awal kalirat Kalimat tersebut
juga mengalam| kesalahan struktur
atau pala kalimat yang berubah,

yang membuat makna kalimat tidak
Jelas.

s Sinter
Kesalahan terjadi di awal kalimat
yaitu penggunaan tanda baca yang
tidak tepat weng  seharusnya
ditambahkan tanda baca () pada
bagian setelah kata selgin  Jtu.
Selanjutnya, adanya pelesapan kata
mereka dan terjodings




* Semter
‘ Kesalahan penggunaan tanda baca
tidak sepenuhnya mengubah makna
| kalimat namun, sangat penting dalam
hal pengucapan kalimat secara lisan.
Terkait pelesapan kata sangat
perpengaruh dengan makna kalimat
‘ ena membuat kalimat menjadi
ak lengkap.
|
|

= Semter

Pemborosan kata dapat membuat
sebuah kalimat menjadi tidak jelas
maknanya. Kata tungrungu sudah
menjelaskan sulit mendengar.

Abs11/Sinter02/Semter02 = Sinter

Kesatahan sintaksis terfadl karona
| adanys pelesapan sebagian frass di
awal kalimat yaitu dalom tulisen inf,

o Semter




Frasa di awal kalimat berfungsi untuk
memperjelas makna kalimat, oleh
karena itu pelesapan lrasa tersebut
membuat makna kalimat tidak jelas.

e

* Sinter

Kesalahan sintaksis terjadi karena

adanya kesalahan permiliban  diksd

a pada kalimat yang ada dalam
wrung ). Selanjutnya |

erjadl  karena  adanya

t pola kalimat di

Tiadl = Mg diga
kesalshan terakhir yaitu pelEsapan
kata ahok dibagian akhir kalimat.

e  Semter

Kalimat tersebut kurang jelas
maknanya dikarenakan banyaknya
jenis kesalahan yang terjadi akibat
kesalahan terjemahan.




- Abs12/Sinter03/Semter03 e Senter
Kesalahan terjadi karena adanya
struktur kalimat yang berubah serta
adanya pelesapan partikel nye pada
kata implikasi,

Sanga JErPENEd arens
suatu kata berubah afiksnya maka

? otomatis maknya pun berubah.
Abs14/Sinter02/Semter02 s Sinter
Kesalahan sintsksis terjadi karena
adanya pelesapan preposisi  dan
pelesapan kata sehingga kalimatnya
menjadi tidak lengkap,

* Semter
Kesalahan penggunaan preposisi
mempengsrubl padanan’ kata pada




suatu kalimat yang secara langsung
mempengaruhi maknanya.

Abs16/Sinter02/Semterl2 *  Sinter
Kesalahan terjadi karena adanya
kesalahan pemilihan diksi di awal
kalimat dan adanya pelesapan
sebagian kata dan juga frasa

* Semter _
| Kesalahan pemilihan diksi beserta
adanya kata yang hilang dapat




merubah  makna  kalimat _?aﬂg"
sesungguhnya.

=
Kesalahan sintaksis terjadi karena
adanya ketidakmampuan Google

kesalahan pemilifan diksi pada kata
di mana gagasan inl yang seharustya
diganti dengan dofam gogoesan ini,
Selanjutnya, adanya  kesalahan
penggunaan tanda baca kama (,) yang
seharusnya digantl menjadl tanda
baca ititik {,).

* Semter

Kesalahan dalam pemilihan diksi akan
sangat berpengaruh terhadap makna
kalimat terlebih lagi kesalahan
penggunaan tanda baca.
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Abs18/Sinter01/Semter01 * Sinter
Kesalahan terjadi karena adanwya
ketidakmampuan  Google  dalam
menerjernahkan sebuah singkatan
yaitu PTP yang harusnya ditulis
Perencanoon ProTugas.

tampuan  menerjemahkan
\ asing dalam kalimat
' memhuat makrra

~— -

=
//,

"

&,J‘“ : o
’\ ///qm““‘_ o
o

* Semter

Kesalahan dalam pemilihan diksi akan

sangat berpengaruh terhadap makna

kalimat terlebih lagi kesalahan

penggunaan tanda baca.
Abs19/Sinter02/Semter02 * Sinter

Kesalahan terfadl karena adanya pola

kalimat yang berubah. Selanjutnya,

adanva kesalahan dalam pemilihan

diksi yaitu ent-kegelapan yang




seharusnya diganti menjadi anti-kulit
hitam.

i }
' Kesalahan struktur kalimat adalah
sangat mempengaruhi makna kalimat
yang seharusnya  disampaikan.
lagi dalam kalimat tersebut,

| . . |
|
N

karena adanya
dikst yaitu

z ° LAz
> ’—, S

/I &JWJ\Q\ sl

Z "N
PN

alanan  pemilinan diks) di bagian
awal kalimat, selanjutrya ada
beberapa istilah yang tidak dapat
diartikan oleh Google yaitu WL yang
diartikan sebagai bohasa dunig.
* Semter
Kesalahan pemilihan diksi serta
ketidakmampuan dalam
menerjemahkan beberapa istilah
asing sangat berpengaruh terhadap
pengertian makna kalimat.
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* Sinter

Kesalahan terjadi  karena adanya
pelesapan sehapgian frasa yaitu febih
banyak dievaluas]  sebogol  yang
coharusnya lebil banyak
dikotegorikan  dalem 2 spektrum,

[y ‘: \
} A\

o ad
esajanan transic
- /A |“ A\N

1
2
3
a
5  Pelsapan Sebagian Kata atau Frasa Tosca 20
b Pelesapan Preposisi Biru tua 1
7 Kesalahan Penerjemahan Pink 8

singkatan/bahasa asing

8 Kesalahan Pemilihan Diksi/Variasi Orange 20

Sinonim :

9 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Coklat 7
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